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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui: (1) tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa dalam Pembelajaran TAPPS; (2) Kesulitan proses pemecahan masalah matematis siswa dalam pembelajaran
TAPPS. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa SMA Ar Radhiyyah
Kelas XI-A yang berjumlah 32 orang, kemudian diangkat subjek wawancara berdasarkan tingkat kemampuan
pemecahan masalah, proses jawaban siswa berdasarkan indikator dan aspek kesalahan. Adapun hasil penelitian sebagai
berikut : (1) Hasil penelitian pada kemampuan pemecahan masalah dengan interpretasi tingkat tinggi pada indikator
memahami masalah sebesar 59%, pada indikator merencanakan masalah sebesar 44% , pada indikator melaksanakan
masalah sebesar 19% dan. Pada interpretasi tingkat sedang indikator memahami masalah sebesar 28%, indikator
merencanakan masalah sebesar 34%, indikator mengenal dan melaksanak masalah sebesar 50%. Pada interpretasi
tingkat rendah indikator memahami masalah sebesar 13%, indikator merencanakan masalah sebesar 22%, indikator
melaksanakan masalah sebesar 31%. (2) Kesulitan dalam pemecahan masalah (a) pada kategori tinggi siswa tidak
mengalami Kkesulitan; (b) pada kategori sedang siswa mengalami kesulitan memahami konsep dan mengoperasikan
pertidaksamaan linear matematika; (c) pada kategori rendah siswa mengalami kesulitan mensintesiskan ide, siswa

kesulitan memahami konsep dan siswa kesulitan prinsip dalam pemecahan masalah.
Kata Kunci: Pemecahan Masalah Matematis, Pembelajaran Thinking Pair Problem Solving.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran
yang cukup memegang peranan penting dalam
membantu mengembangkan potensi siswa. Pentingnya
matematika, didasari oleh kemampuan siswa
bermatematika merupakan landasan dan wahana pokok
yang menjadi syarat mutlak yang harus dikuasai untuk
dapat melatih siswa berpikir dengan jelas, logis,
sistematis, serta  memiliki  kepribadian  dan
keterampilan untuk menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, matematika juga sarat
dengan nilai-nilai yang dapat membentuk kepribadian
dan karakter yang dibutuhkan untuk menghadapi
tantangan zaman yang kompetitif dan menuntut
profesionalitas.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran
yang wajib diikuti siswa di sekolah. Mengingat
pentingnya matematika terhadap kehidupan manusia.
Akan tetapi persepsi siswa terhadap matematika
tidaklah sepenting manfaat dari matematika itu sendiri
terhadap kehidupan manusia.Banyak siswa yang
menganggap bahwa matematika itu adalah momok
yang paling menakutkan bagi mereka, seperti yang
dikemukakan oleh Turmudi bahwa tidak banyak siswa
yang menyukai matematika dari setiap kelasnya.
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Senada dengan Holmes, Cooney dalam Hudojo
mengemukakan bahwa, mengajar siswa menyelesaikan
masalah-masalah akan memungkinkan siswa menjadi
lebih analitik dalam mengambil keputusan dalam
kehidupan. Artinya, siswa yang dilatih dalam
menyelesaikan masalah maka siswa itu akan mampu
mengambil  keputusan, sebab ia  mempunyai
keterampilan tentang bagaimana mengumpulkan
informasi yang relevan, menganalisis informasi, dan
menyadari betapa perlu meneliti kembali hasil yang
telah diperolehnya.

Dari hasil tes dan evaluasi PISA 2015, performa
siswa-siswi Indonesia dalam bidang matematika masih
tergolong rendah. Rata-rata skor pencapaian siswa-
siswi Indonesia untuk matematika berada di peringkat
63 dari 69 negara yang dievaluasi (OECD, 2015). Rata-
rata skor negara OECD adalah 490, sedangkan skor
Indonesia adalah 386. Peringkat dan rata-rata skor
Indonesia tersebut tidak berbeda jauh dengan hasil tes
dan survey PISA terdahulu pada tahun 2012 vyaitu
berada di peringkat 64 dari 65 negara yang dievaluasi
(OECD, 2013). Hal ini menunjukkan bahwa prestasi
matematika Indonesia masih tergolong rendah.

Dari kenyataan yang kurang memuaskan di atas,
salah satu faktor penyebabnya adalah karena
kemampuan pemecahan masalah siswa yang tergolong
rendah. Padahal memecahkan masalah merupakan
suatu aktivitas dasar bagi manusia. Sebagian besar
kehidupan adalah berhadapan dengan masalah-
masalah. Maka itu, perlu untuk menyelesaikannya.
Dalam pembelajaran di sekolah siswa sering
dihadapkan dengan masalah-masalah, terutama dalam
pelajaran matematika.
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National Council of Teacher of Mathematics
(NCTM, 2000) mengatakan bahwa dalam pelaksanaan
pembelajaran matematika di sekolah, guru harus
memperhatikan lima kemampuan matematika yaitu:
koneksi  (connections), penalaran  (reasoning),
komunikasi (communications), pemecahan masalah
(problem solving), dan representasi (representations).

Saragih dan Winmery menyatakan, “In the
problem-solving is often found that students are only
concerned with the final answer without understanding
how the process if the answer is correct or not. This
often results in the students' incorrect answers".
Artinya bahwa dalam pemecahan masalah, sering
ditemukan bahwa siswa hanya fokus dengan jawaban
akhir tanpa memahami bagaimana proses jawabannya
benar atau tidak. Lebih lanjut Yuwono mengungkapkan
“pentingnya pemecahan masalah dalam kehidupan
manusia yang mendasari mengapa pemecahan masalah
menjadi sentral dalam pembelajaran matematika di
tingkat manapun”. Dengan demikian kemampuan
siswa dalam pemecahan masalah merupakan hal yang
paling penting.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, di dapati
bahwa guru selama mengajar masih menggunakan
pembelajaran langsung selama proses pembelajaran.
Siswa juga terlihat kurang aktif pada saat
pembelajaran. Ketika diberikan latihan dengan bentuk
soal yang tidak sama, dengan contoh soal yang
dijelaskan guru kebanyakan dari mereka kurang
mampu mengerjakan soal tersebut. Kemudian dari hasil
wawancara dengan guru matematika menyatakan
bahwa matematika masih saja menjadi salah satu mata
pelajaran yang sulit bagi siswa. Setelah itu peneliti juga
melakukan tes kemampuan pemecahan masalah kepada
siswa. Untuk tes kemampuan pemecahan masalah yang
dimiliki siswa juga tergolong. Hal ini berdasarkan tes
yang diberikan kepada kelas X SMA IT Nuur Ar
Radhiyyah Langkat untuk materi sistem persamaan
linear dua variabel.

Kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi
matematis menjadi salah satu tujuan dalam
pembelajaran matematika di sekolah karena melatih
cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan,
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah,
serta  mengembangkan kemampuan menyampaikan
informasi atau mengkomunikasikan ide-ide melalui
lisan, tulisan, gambar, grafik, peta, diagram, dan
sebagainya.

Upaya-upaya untuk  memperbaiki  kualitas
pembelajaran yang berlangsung di kelas secara terus
menerus disosialisasikan. Salah satu upaya yang
dilakukan adalah dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran yang tepat. Murtiyasa menegaskan
bahwa “pendekatan pembelajaran matematika yang
tepat dapat mendorong para siswa mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang matematika
sehingga dapat sukses dalam belajar matematika”.
Melalui pendekatan pembelajaran yang tepat akan
menciptakan perpaduan antara kegiatan pengajaran
yang dilakukan guru dan kegiatan belajar yang

dilakukan oleh siswa. Banjarnahor, H dan Hutabarat
menyatakan bahwa “Educational institutions should be
considered as the center of excellence in the overall
discourse of human resource development”.

Ada banyak model pembelajaran yang bisa kita
gunakan dalam upaya menumbuh kembangkan kedua
kemampuan tersebut, salah satu model pembelajaran
yang diduga akan sejalan dengan karakteristik
matematika dan harapan kurikulum yang berlaku pada
saat ini adalah model pembelajaran Thinking Aloud
Pair Problem Solving. Penerapan model pembelajaran
yang bervariasi merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi aktivitas dan hasil belajar siswa.

Model pembelajaran kooperatif merupakan strategi
pembelajran yang akhir-akhir ini menjadi perhatian dan
dianjurkan para ahli pendidikan untuk digunakan.
Pertama, beberapa hasil penelitian membuktikan
bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus
dapat meningkatkan kemampuan hubungan
social,menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri
dan orang lain, serta dapat meningkatkan harga diri.
Kedua, model pembelajaran kooperatif — dapat
merealisasikan kebutuhan siswa dalam belajar berfikir,
memecahkan  masalah, dan  mengintegrasikan
pengetahuan dengan keterampilan. Dari dua alasan
tersebut,maka pembelajaran kooperatif merupakan
bentuk pembelajaran yang dapat memperbaiki system
pembelajaran yang selama ini memiliki kelemahan (
Trianto,).

Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS) merupakan suatu pembaharuan untuk
meningkatkan ~ kemampuan pemecahan  masalah
matematikaa. Melalui Metode Pembelajaran Thinking
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS), peserta didik
diarahkan oleh guru melalui pertanyaa-pertanyaan
pemecahan  masalah  yang  menuntut  siswa
menggunakan struktur kognitifnya secara optimal,
sehingga siswa dapat menanyakan pada dirinya apa
yang berkaitan dengan materi serta soal-soal, dan
memahami dimana letak kelebihan dan kekurangan
dirinya dalam menyelesaikan soal-soal tersebut.

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Barkley
menjelaskan bahwa: Model thinking aloud pair
problem solving (TAPPS) melibatkan siswa bekerja
secara berpasangan dengan tugas yang berbeda untuk
setiap siswa, satu pihak siswa sebagai problem solver
yaitu bertugas menyelesaikan permasalahan yang
diberikan dan menjelaskannya kepada listener dan satu
pihak siswa lainnya sebagai listener dan ketika menjadi
seorang problem solver, siswa harus dapat menemukan
ide-ide, memahami konsep matematikaa yang
dipelajari untuk dapat menyelesaikan
permasalahannya, memahami urutan langkah-langkah
yang mendasari pemikiran mereka, dan dapat
mengidentifikasi kesalahan yang dilakukan. Sehingga
pada saat siswa menjadi seorang problem solver, siswa
dapat melatih kemampuan pemecahan masalah
matematika mereka.
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KAJIAN TEORI
Pemecahan Masalah
Suatu masalah biasanya membuat seseorang untuk

berfikir langsung menyelesaikannya akan tetapi tidak
tahu secara langsung apa yang harus dikerjakan untuk
menyelesaikannya. Masalah bersifat subjektif bagi
setiap orang, artinya suatu pertanyaan dapat menjadi
masalah bagi seseorang, namun bukan masalah bagi
orang lain. Karena itu, masalah yang disajikan kepada
peserta didik harus sesuai dengan kemampuan dan
kesiapan peserta didik serta proses penyelesaiannya
tidak dapat dilakukan dengan prosedur rutin.

Surya dan Syahputra (2017: 26) mengatakan
pemecahan masalah juga merupakan bagian yang
sangat penting dalam pembelajaran matematika. Hal ini
disebabkan pemecahan masalah merupakan sarana
untuk mengasah penalaran yang cermat, logis, Kkritis,
analitis, dan kreatif. Melalui pemecahan masalah
matematis, memungkinkan siswa menjadi lebih analitis
dalam mengambil keputusan di dalam hidupnya

Masalah matematika dapat dibedakan dalam dua
jenis, yaitu masalah rutin dan masalah non rutin
(Wardhani, 2010:27), yaitu: (a) masalah rutin dapat
dipecahkan dengan mengikuti prosedur yang mungkin
sudah pernah dipelajari. Masalah rutin sering disebut
sebagai masalah penerjemah karena deskripsi situasi
dapat diterjemahkan dari kata-kata menjadi simbol-
simbol; (b) masalah non rutin mengarah kepada
masalah proses, membutuhkan lebih dari sekedar
menerjemahkan masalah menjadi kalimat matematika
dan penggunaan prosedur yang sudah
diketahui.Masalah non rutin mengharuskan pemecahan
masalah untuk membuat metode pemecahan sendiri.

Pentingnya pemecahan masalah juga diungkapkan
oleh Beigie yang mengatakan bahwa melalui
pemecahan masalah, siswa dapat belajar tentang
memperdalam pemahaman mereka tentang konsep
matematika dengan bekerja melalui isu-isu yang dipilih
menggunakan aplikasi matematika untuk masalah
nyata. Itu Pengembangan kemampuan pemecahan
masalah matematika dapat membekali siswa untuk
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif.

Menurut Hudojo (2005:133) pemecahan masalah
merupakan suatu hal yang esensial di dalam
pembelajaran matematik, sebab: (1) siswa menjadi
terampil menyeleksi informasi yang relevan, kemudian
menganalisisnya dan akhirya meneliti kembali
hasilnya; (2) keputusan intelektual akan timbul dari
dalam merupakan hadiah intrinsik bagi siswa; (3)
potensi intelektual siswa meningkat; (4) siswa belajar
bagaimana melakukan penemuan dengan melalui
proses melakukan penemuan.

Menurut NCTM (2010:1) Pemecahan masalah
(problem solving) merupakan komponen yang penting
dalam proses pembelajaran matematika, maupun
penyelesaiannya. Siswa mungkinkan memperoleh
pengalaman  menggunakan  pengetahuan  serta
keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan
pada pemecahan masalah. Selain itu, pemecahan
masalah juga merupakan aktivitas yang sangat penting
dalam pembelajaran matematika, karena tujuan belajar
yang ingin dicapai dalam pemecahan masalah berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. NCTM (2010:1)
menambahkan bahwa istilah pemecahan masalah
mengacu pada tugas matematika yang memiliki potensi
untuk  memberikan tantangan intelektual dan
meningkatkan pemahaman pengembangan matematika
siswa.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa pemecahan masalah dipandang sebagai suatu
proses untuk menemukan kombinasi dari sejumlah
aturan yang dapat diterapkan dalam upaya mengatasi
situasi baru. Pemecahan masalah tidak sekedar sebagai
bentuk kemampuan menerapkan aturan-aturan yang
telah dikuasai melalui kegiatan belajar terdahulu,
melainkan proses untuk mendapatkan aturan pada
tingkat yang lebih tinggi. Apabila seseorang telah
mendapatkan suatu kombinasi perangkat aturan yang
terbukti dapat dioperasikan sesuai dengan situasi yang
sedang dihadapi, maka ia tidak saja dapat memecahkan
masalah, melainkan juga telah berhasil menemukan
sesuatu yang baru, berupa perangkat prosedur atau
strategi  yang memungkinkan seseorang dapat
meningkatkan kemandirian dalam berpikir.

Untuk  memecahkan  masalah  matematika
diperlukan langkah-langkah konkrit yang tepat
sehingga diperoleh jawaban yang benar. Penjelasan
mengenai empat langkah pemecahan masalah menurut
polya adalah sebagai berikut:

1) Memahami masalah (understanding the problem)

2) Merencanakan penyelesaian masalah (devising a
plan)
3) Melaksanakan rencana pemecahan  masalah

(carrying out the plan)

4) Memeriksa  kembali  prosedur  dan hasil
penyelesaian (looking back)

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika dalam
penelitian ini adalah adalah kemampuan peserta didik
untuk menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan
pemahaman matematika mereka untuk memecahkan
soal berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah
menurut  Polya  yaitu  memahami  masalah
(understanding  the  problem), merencanakan
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penyelesaian masalah (devising a plan), melaksanakan
rencana pemecahan masalah (carrying out the plan),
memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian
(looking back).

Pembelajaran TAPPS

Joyce dan Weil sebagaimana dikutip oleh Rusman
(2014: 133) berpendapat bahwa model pembelajaran
adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran
jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran
dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang
lain. Sedangkan Soekamto (Trianto, 2009: 22)
mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang mengenai prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pembelajaran
untuk mencapai tujuan belajar tertentu serta sebagai
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para
pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar
mengajar. Hal ini sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan Eggen dan Kauchak bahwa model
pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi guru
untuk mengajar.

Model pembelajaran mengarahkan para pengajar
dalam mendesain pembelajaran untuk membantu
peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan
pembelajaran tercapai. Mempelajari dan menambah
wawasan tentang model pembelajaran yang telah
diketahui merupakan hal yang penting bagi para
pengajar  karena  dengan  menguasai  model
pembelajaran  maka  seorang  pengajar  akan
mendapatkan ~ kemudahan  dalam  pelaksanaan
pembelajaran di kelas. Menurut Rusman (2014: 133)
model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan,
artinya para guru boleh memilih model pembelajaran
yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan
pembelajarannya. Ada banyak model pembelajaran
yang dapat digunakan oleh guru, salah satu model
pembelajaran yang sesuai untuk melatih kemampuan
masalah peserta didik adalah model pembelajaran
Think Aloud Pair Problem Solving (TAPPS).

Dalam bahasa Indonesia, Think Aloud berarti
berpikir keras, pair artinya berpasangan, dan problem
solving artinya memecahkan masalah. Sehingga Think
Aloud Problem Solving (TAPPS) dapat diartikan
sebagai teknik berpikir keras untuk memecahkan
masalah secara berpasangan. Sedangkan menurut Pate
(2004: 5), “The thinking aloud pair problem solving
(TAPPS) technique is a strategy for improving problem
solving performance through verbal probing and
elaboration”. Berdasarkan pendapat tersebut, model
TAPPS dapat diartikan sebagai strategi untuk
meningkatkan kemampuan penyelesaian masalah
melalui penyelidikan dan perluasan verbal.

Dari penjabaran diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Think Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS) adalah model pembelajaran yang
lebih menekankan pada kemampuan pemecahan

masalah dimana peserta didik dilatih untuk berpikir
keras secara berpasangan dalam memecahkan masalah.

Dalam model pembelajaran TAPPS setelah guru

menyampaikan pokok materi dan membahas contoh
soal mengenai materi bersama dengan peserta didik,
guru membagi peserta didik kedalam kelompok yang
terdiri dari 2 peserta didik. Setiap pasangan diberikan
suatu permasalahan yang harus dipecahkan. Masing-
masing peserta didik memiliki tugas yang berbeda
sesuai dengan peran mereka masing-masing. Menurut
Stice sebagaimana yang dikutip oleh Rohman (2013:
21) tugas dari problem solver dan listener adalah
sebagai berikut:

1. Tugas Problem Solver yaitu:

a. Menyiapkan buku catatan, alat tulis, dan segala
sesuatu yang dibutuhkan untuk memecahkan
masalah

b. Membacakan masalah dengan suara keras

c. Mulai untuk memecahkan masalah sendiri,
problem solver mengemukakan semua pendapat
serta gagasan yang terpikirkan, mengemukakan
semua langkah yang akan dilakukan untuk
menyelesaikan ~ masalah  tersebut  serta
menjelaskan apa, mengapa, dan bagaimana
langkah tersebut diambil agar listener mengerti
penjelasan yang dilakukan problem solver.

d. Problem solver harus lebih berani dalam
mengungkapkan segala hasil pemikirannya,
anggaplah  bahwa listener tidak sedang
mengevaluasi

e. Mencoba untuk tetap menyelesaikan masalah
tersebut sekalipun problem solver menganggap
masalah tersebut mudah.

2. Tugas Listener yaitu:

a. Listener adalah seorang penanya bukan
pengkritik

b. Menuntun Problem Solver agar tetap bicara,
tetapi jangan menyela ketika Problem Solver
sedang berpikir.

c. Memastikan bahwa langkah dari solusi
permasalahan yang diungkapkan Problem
Solver tidak ada yang salah dan tidak ada
langkah yang terlewatkan membantu Problem
Solver agar lebih teliti dalam mengungkapkan
solusi permasalahannya.

d. Memahami secara detail setiap langkah yang
diambil Problem Solver. Jika tidak mengerti,
maka bertanyalah kepada Problem Solver.

e. Jangan berpaling dari Problem Solver dan mulai
menyelesaikan sendiri masalah yang sedang
dipecahkan ProblemSolver.

f. Jangan membiarkan Problem Solver
melanjutkan pemaparannya jika listener tidak
mengerti apa yang dipaparkan Problem Solver
dan jika listener berpikir ada suatu kesalahan

g. Memberikan isyarat pada Problem Solver jika
Problem Solver melakukan kesalahan dalam
proses berpikirnya atau dalam perhitungannya,
tetapi listener jangan memberikan jawaban yang
benar tetapi berikan pertanyaan penuntun yang

Analisis Kesulitan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Dalam Menerapkan Pembelajaran Tapps (Thinking Aloud Pair Problem Solving) di Sma

IT Nuur Ar Radhiyyah

Page 51



PARADIKMA JURNAL PENDIDIKAN MATEMATIKA

Vol. 14, No. 2, Desember 2021

mengarah ke jawaban yang benar.

Setelah permasalahan pertama terselesaikan, kedua
peserta didik bertukar peran dan diberikan
permasalahan matematika lain yang sejenis dengan
tingkat kesulitan yang sama. Hal ini berguna agar
setiap peserta didik dapat memberikan analisa mereka
sebagai pembicara dan pada tugas lainnya peserta didik
tersebut juga belajar menganalisa suatu pekerjaan dari
temannya.

Adapun langkah-langkah model pembelajaran
Think Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dalam
penelitian ini, yaitu:

a. Tahap 1

1) Guru membuka pelajaran dan menyampaikan
pokok materi

2) Guru membahas contoh soal mengenai materi
bersama peserta didik

b. Tahap 2

1) Guru mengkoordinasikan peserta didik ke dalam
kelompok, masing-masing kelompok terdiri
dari 2 peserta didik

2) Peserta didik diminta duduk secara berpasangan
dan saling berhadapan

3) Setiap anggota kelompok menentukan siapa
yang terlebih dahulu menjadi problem solver
dan siapa yang menjadi listener

4) Setelah itu, guru membagikan lembar
permasalahan yang terdiri dari 2 permasalahan
pada masing-masing kelompok dan yang
berperan sebagai problem solver diberikan
waktu selama dua menit untuk mempelajari
permasalahan tersebut.

c. Tahap3

1) Setelah menerima lembar permasalahan dan
mempelajarinya, problem solver membacakan
soal dengan jelas dan keras kepada listener.

2) Selanjutnya, problem solver mulai untuk
memecahkan masalah sendiri, problem solver
mengemukakan semua pendapat serta gagasan
yang terpikirkan, mengemukakan semua
langkah  yang akan dilakukan  untuk
menyelesaikan ~ masalah  tersebut  serta
menjelaskan apa, mengapa, dan bagaimana
langkah tersebut diambil agar listener mengerti
penjelasan yang dilakukan.

3) Sementara itu guru memonitor aktivitas mereka
dan jika ada pasangan yang mengalami
kesulitan guru dapat membantu pasangan
tersebut dengan menjadi listener dan
memberikan  pertanyaan-pertanyaan  yang
sebenarnya merupakan bantuan menuju sesuatu
yang dibutuhkan peserta didik dan memberikan
pertanyaan bantuan yang mengarahkan peserta
didik ke sesuatu yang hendak dicari dan
memberikan arahan tanpa mengungkapkan
seluruh jawaban yang dibutuhkan oleh peserta
didik Listener bertugas mendengarkan dan
memahami secara detail setiap langkah yang
diambil Problem Solver. Jika tidak mengerti,
maka bertanyalah kepada Problem Solver.

4) Listener tidak diperkenankan untuk
menambahkan jawaban problem solver karena
listener hanya berhak untuk memberitahukan
apabila problem solver melakukan kesalahan
dengan memberikan pertanyaan yang mengarah
pada jawaban yang benar.

d. Tahap 4

1) Apabila permasalahan yang ada pada lembar
permasalahan pertama telah terselesaikan oleh
problem solver maka masing-masing peserta
didik bertukar peran. Problem solver menjadi
listener dan listener menjadi problem solver.

2) Setelah  mereka  bertukar peran  guru
membagikan lembar permasalahan yang kedua
yang juga terdiri dari dua permasalahan yang
sejenis dengan tingkat kesulitan yang sama
seperti permasalahan pada lembar permasalahan
yang pertama untuk diselesaikan oleh problem
solver yang baru. Hal ini dilakukan agar setiap
peserta didik dapat memberikan hasil analisa
mereka dan berkesempatan menjadi pendengar.

3) Masing-masing kelompok kembali berdiskusi
seperti pada tahap 3 untuk menyelesaikan
permasalahan yang baru.

e. Tahap5

Guru  bersama-sama dengan peserta didik
membahas permasalahan yang diberikan dan telah
didiskusikan oleh masing-masing kelompok.
f. Tahap 6

Guru memberikan penghargaan untuk problem

solver terbaik, listener terbaik, dan tim terbaik.

PENELITIAN RELEVAN

Penelitian yang dilakukan oleh Padillah Akbar
(2018) Berdasarkan analisis, kesalahan yang dilakukan
oleh siswa dalam mengerjakan soal pemecahan
masalah matematik materi peluang dihasilkan dalam
proses pencapaian dan kualifikasi dalam memahami
masalah 48,75% (rendah), merencanakan penyelesaian
40% (rendah), menyelesaikan masalah 7,5% (sangat
rendah), melakukan pengecekan 0% (sangat rendah).
Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan bahwa
pencapaian indikator dari kemampuan pemecahan
masalah belum tercapai sepenuhnya serta kemampuan
disposisi siswa yang tergolong rendah.

Penelitian  yang dilakukan  oleh  Supriadi
(2018) dari 37 siswa yang memiliki kemampuan
pemecahan masalah siswa dengan model pembelajaran
berbasis masalah diperoleh siswa yang memperoleh
interval 80 < SK <100 atau kategori penilaian tinggi
sebanyak 5 orang (13,51%), yang memperoleh interval
65 < SK < 80 kategori penilaian sedang sebanyak 12
orang (32,43%) dan yang memperoleh interval nilai 0 <
SK < 65 atau kategori penilaian rendah sebanyak 20
orang ( 54,06%).

Penelitian yang dilakukan oleh Suci (2019) dari 43
siswa yang memiliki tingkat kemampuan pemecahan
masalah siswa yaitu tingkat kemampuan pemecahan
masalah tinggi sebanyak 4 siswa atau 9,3%, tingkat
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kemampuan pemecahan masalah sedang sebanyak 18
siswa atau 41,9%, tingkat kemampuan pemecahan
masalah rendah sebanyak 14 siswa atau 32,5%, dan
tingkat kemampuan pemecahan masalah sangat rendah
sebanyak 7 siswa atau 16,3%

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif, penelitian yang menggambarkan apa adanya
tentang sesuatu variabel, gejala, atau tentang suatu
keadaan (Arikunto) [9]. Penelitian ini telah
dilaksanakan di SMA IT Nuur Ar Radhiyyah dengan
Subjek yaitu siswa kelas XI-IPA yang berjumlah 32
siswa. Kriteria pengambilan subjek  berdasarkan
indikator kemampuan siswa, kesalahan jawaban.
Melalui segi indikator lembar jawaban siswa
dikelompokkan menjadi tiga kategori jawaban yaitu (1)
lembar jawaban siswa berkemampuan tinggi; (2)
lembar jawaban siswa berkemampuan sedang; (3)
lembar jawaban siswa berkemampuan rendah. Ketiga
kategori lembar Kemudian berdasarkan pola jawaban
siswa yang dominan akan dipilih siswa sebagai subjek
yang diwawancarai. Objek dalam penelitian ini adalah
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
melalui penerapan pembelajaran TAPPS. Instrumen
penelitian ini adalah tes pemecahan masalah matematis
siswa dan pedoman wawancara. Analisis data
dilakukan dengan model Miles dan Huberman.

Hasil jawaban siswa dapat dianalisis dengan
mengacu kepada pedoman penskoran pemecahan
masalah matematis dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Pemecahan Masalah Matematis
Siswa

Apek yang

Dinilai Skor Keterangan

0 Tidak ada jawaban

1 Menuliskan prosedur
penyelesaian yang mengarah
ke jawaban yang salah

2 Menuliskan prosedur
penyelesaian dengan benar

Menyelesaikan tetapi tidak tuntas

Masalah 3 Menuliskan prosedur
penyelesaian dengan benar
tetapi  terdapat kesalahan

perhitungan

4 Menuliskan prosedur
penyelesaian dengan benar
dan hasil benar

Apek yang

L. Skor Keterangan
Dinilai g

0 | Tidak menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan

1 Menuliskan diketahui dan
ditanyakan dengan tidak tepat

Setelah dianalisis pemecahan masalah matematis siswa
maka akan dilanjutkan untuk menganalisis kesulitan
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika
setelah pelaksanaan pembelajaran melalui pembelajan
TAPPS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam  proses pembelajaran  yang telah
dilaksanakan selama empat pertemuan di kelas XI- IPA
di SMA IT Nuur Ar Radhiyyah bahwa dalam
penelitian ini, siswa akan diberikan tes pemecahan
masalah. Dalam tes tersebut masing-masing terdapat 4
soal dengan masing-masing 3 indikator yang ingin
dicapai yang sesuai dengan ketentuan. Subjek dipilih
berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah
siswa. Kemampuan pemecahan masalah dibagi atas
kategori tinggi, sedang, dan rendah. Diperoleh hasil tes
pemecahan masalah matematis siswa seperti yang
ditunjukkan pada tabel 3 dan tabel 4 dibawah ini

Tabel 3 Hasil Tes Pemecahan Masalah Matematis

Menuliskan diketahui dan
ditanyakan dengan  benar
tetapi tidak lengkap

Memahami 2
Masalah

3 Menuliskan yang diketahui
dan ditanyakan dengan benar
dan lengkap

0 Tidak merumuskan rencana
penyelesaian masalah

1 Merumuskan rencana
penyelesaian masalah dengan

Merencanakan tidak tepat

Merumuskan rencana
penyelesaian masalah dengan
tepat tetapi tidak lengkap

Penyelesaian 2
Masalah

Interval Jumlah Kategori
No . . Persentase e
Nilai Siswa Penilaian
1 180< 15 47% Tinggi
KPMM <
100
2 |65< 9 28% Sedang
KPMM <
80
3 | 0<KPMM 8 25% Rendah
<65
Nilai Tertinggi 88
Nilai Terendah 55
Rata- Rata 73,98
Standart deviasi 10,017

3 Merumuskan rencana
penyelesaian masalah dengan
tepat dan lengkap

Tabel 3 menunjukkan hasil tes kemampuan pemecahan
masalah dari 32 siswa. Pada tabel 3 ini, hasil
kemampuan masalah dikategorikan atas tiga kategori
yaitu rendah, sedang, tinggi. Pemecahan masalah
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matematis yang diperoleh siswa dengan Kkategori
berkemampuan tinggi ada sebanyak 15 orang (47%),
siswa berkemampuan sedang sebanyak 9 orang (28%),
dan siswa berkemampuan rendah ada sebanyak 8 orang
(25%) dengan standart deviasi 10,017 dan rata-rata
73,98.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam

penelitian dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai

berikut.

1. Tingkat kemampuan Pemecahan Masalah siswa
dalam kategori tinggi. Tingkat kemampuan tinggi
terdapat 15 siswa atau 47%. Tingkat kemampuan
sedang terdapat 9 siswa atau 28%. Tingkat
kemampuan rendah terdapat 8 siswa atau 25%.

2. Tingkat kemampuan pemecahan masalah pada
indikator tahap melihat dan menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan yaitu mencapai 59%.
Pada indikator tahap merencanakan yaitu
mencapai 44%. Sedangkan indikator tahap
melaksanakan penyelesaian yaitu mencapai 19%,
Berdasarkan hasil persentase yang diperoleh pada
tingkat  kemampuan  pemecahan  masalah
matematis siswa tiap indikator dapat dilihat bahwa
persentase yang paling rendah berada pada tahap
melaksanakan penyelesaian.
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